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Keywords Abstract

Keywords: This study aims to examine the influence of plural forms in Arabic, especially
Plural, jam’ul qillah and jam’ul katsrah, on the understanding of the mufassir in
Interpretation, interpreting the verses of the Qur'an. The focus of this study is directed at the
Shorof comparison between Tafsir al-Thabari which represents the classical approach,

and Tafsir al-Mishbah which uses a contemporary approach. The difference in
understanding of plural forms is believed to not only have an impact on
linguistic interpretation, but also have consequences for the understanding of
law and social values in the Qur'an. This study uses a qualitative method with a
content analysis approach to the tafsir texts containing plural forms. Data were
collected through literature studies by examining primary and secondary
sources, then analyzed descriptively-comparatively. The findings show that the
forms jam’ul qillah and jam’ul katsrah can affect the breadth of meaning, both
in legal and social verses. Through the comparison of the two tafsirs, it is seen
that the linguistic aspect has an important role in forming the interpretative
framework of the mufassir. These results are expected to enrich the linguistic
study of the Qur'an and contribute to the methodology of interpretation based
on language and context.

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh bentuk jamak dalam bahasa
Jamak, Tafsir,  Arab, khususnya jam’ul gillah dan jam’ul katsrah, terhadap pemahaman para
Shorof mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Fokus kajian ini diarahkan

pada komparasi antara Tafsir al-Thabari yang merepresentasikan pendekatan
klasik, dan Tafsir al-Mishbah yang menggunakan pendekatan kontemporer.
Perbedaan pemahaman terhadap bentuk jamak diyakini tidak hanya
berdampak pada penafsiran linguistik, tetapi juga membawa konsekuensi
terhadap pemahaman hukum dan nilai-nilai sosial dalam Al-Qur’an. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi (content
analysis) terhadap teks-teks tafsir yang mengandung bentuk jamak. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka dengan menelaah sumber primer dan
sekunder, kemudian dianalisis secara deskriptif-komparatif. Temuan
menunjukkan bahwa bentuk jam’ul qillah dan jam’ul katsrah dapat
mempengaruhi keluasan cakupan makna, baik dalam ayat-ayat hukum
maupun ayat sosial. Melalui perbandingan dua tafsir tersebut, terlihat bahwa
aspek kebahasaan memiliki peran penting dalam membentuk kerangka
interpretatif mufassir. Hasil ini diharapkan dapat memperkaya studi linguistik
Al-Qur'an dan memberikan kontribusi terhadap metodologi tafsir berbasis
bahasa dan konteks.
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1. PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam memiliki struktur bahasa Arab yang
sangat kaya dan mendalam. Salah satu aspek penting dalam memahami kandungan Al-
Qur’an adalah aspek gramatikal atau tata bahasa Arab, termasuk dalam hal ini bentuk
jamak (plural). (Syam, 2018) Dalam bahasa Arab, jamak tidak hanya dibagi menjadi
bentuk tunggal dan jamak secara umum, tetapi juga memiliki klasifikasi yang lebih
spesifik seperti jam’ul qillah (jamak yang menunjukkan jumlah sedikit) dan jam’ul
katsrah (jamak yang menunjukkan jumlah banyak). Perbedaan bentuk ini bukan hanya
masalah kebahasaan semata, tetapi juga berpengaruh pada penafsiran makna dan pesan
ayat-ayat Al-Qur’an.

Pemahaman terhadap bentuk jam’ul qillah dan jam’ul katsrah menjadi penting
karena bentuk ini dapat memberikan nuansa makna yang berbeda terhadap teks.
Misalnya, penggunaan jam’ul gillah dalam suatu ayat bisa memberikan kesan bahwa
yang dimaksud oleh Al-Qur’an adalah kelompok kecil atau terbatas, sementara jam’ul
katsrah menunjukkan cakupan yang lebih luas atau jumlah yang besar. (Sudrajat, 2021)
Hal ini tentu dapat memengaruhi bagaimana para mufassir memahami maksud dari
ayat tersebut, baik dalam konteks hukum, etika, maupun sosial.

Sebagai contoh, dalam surat Al-Bagarah ayat 61 disebutkan kata "fa’innalaka ma
sa’altum, waduribat ‘alaihimudz-dzillatu wal-maskanatu wa ba’u bighadabin minallah"
yang berkaitan dengan sikap Bani Israil. Dalam ayat ini, bentuk jamak digunakan untuk
menunjukkan kelompok mereka. Jika bentuk jamak yang digunakan adalah jam’ul qillah,
maka menunjukkan hanya sebagian dari mereka yang melakukan kesalahan. Namun
jika jam’ul katsrah yang digunakan, maka menandakan kebanyakan dari mereka
bersikap demikian. Perbedaan ini akan berpengaruh pada bagaimana seorang mufassir
menjelaskan konteks ayat dan siapa yang dimaksud secara spesifik. (Sanusi & Mustofa,
2024)

Dalam dunia tafsir, setiap mufassir memiliki pendekatan dan latar belakang
keilmuan yang berbeda. Tafsir Jami’ al-Bayan karya Imam Al-Thabari, sebagai salah satu
tafsir klasik, cenderung menggunakan pendekatan riwayat dan memperhatikan aspek
kebahasaan secara mendalam. Sementara itu, tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab
sebagai salah satu tafsir kontemporer, menggunakan pendekatan kontekstual yang

memperhatikan relevansi sosial dan psikologis dalam penafsiran ayat. Keduanya tentu
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akan memiliki perbedaan dalam memaknai ayat-ayat yang mengandung bentuk jam’ul

qillah maupun jam’ul katsrah. Sebagai ilustrasi, dalam surat An-Nur ayat 4:
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Kata "al-muhsanat” adalah

”

disebutkan “wal-ladzina yarmiinal muhsandti...”.
bentuk jamak yang dapat dianalisis secara kebahasaan. Apakah ia bermakna semua
wanita terjaga atau hanya sebagian? Imam Al-Thabari mungkin akan menafsirkan
berdasarkan riwayat sahabat yang menyebutkan konteks peristiwa turunnya ayat,
sedangkan Quraish Shihab akan mengaitkannya dengan kondisi sosial masyarakat
modern tentang kehormatan perempuan. Pemilihan bentuk jamak dan cara memahami
nuansa gramatikalnya berpengaruh langsung pada cakupan hukum atau pesan moral
dari ayat tersebut.

Studi komparatif antara dua mufassir ini penting dilakukan untuk melihat
bagaimana pengaruh aspek gramatikal, khususnya jam’ul qillah dan jam’ul katsrah,
dalam membentuk pemahaman yang berbeda terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. (Rezimon,
2023) Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti perbedaan pendekatan
antara tafsir klasik dan kontemporer, tetapi juga menekankan pentingnya sensitivitas
terhadap bentuk-bentuk kebahasaan dalam kajian tafsir.

Selain itu, kajian ini akan memberikan kontribusi dalam bidang linguistik Arab
dan tafsir Al-Qur’an, terutama bagi mahasiswa dan peneliti yang tertarik memahami
bagaimana bentuk-bentuk kebahasaan mampu memengaruhi penarikan makna. Dengan
mengetahui bagaimana mufassir memahami bentuk jamak dalam Al-Qur’an, maka umat
Islam akan lebih hati-hati dalam memahami teks Al-Qur'an agar tidak terjadi
penyempitan atau perluasan makna yang tidak sesuai dengan konteksnya.

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas secara rinci bagaimana bentuk
jam’ul qillah dan jam’ul katsrah digunakan dalam teks Al-Qur’an dan bagaimana dua
mufassir Imam Al-Thabari dan Quraish Shihab memahaminya. Penelitian ini tidak
hanya akan memberikan pemahaman kebahasaan, tetapi juga akan menunjukkan
pentingnya perbedaan pendekatan dalam memahami pesan Ilahi yang disampaikan

dalam Al-Qur’an.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian bersifat
tekstual dan berorientasi pada pemahaman makna dalam Kkitab-kitab tafsir. Fokus
analisis diarahkan pada ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung bentuk jam’ul qillah dan
jam’ul katsrah serta bagaimana kedua mufassir, yaitu Imam al-Thabari dan M. Quraish
Shihab, menafsirkan ayat-ayat tersebut.

Data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-Mishbah,
sedangkan data sekunder meliputi buku-buku nahwu-sharf, linguistik Arab, dan
literatur tafsir yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi
terhadap teks-teks tafsir yang relevan, kemudian dilakukan kategorisasi berdasarkan
bentuk jamak yang digunakan dalam ayat.

Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan pendekatan komparatif, yaitu
membandingkan penafsiran dua mufassir dalam ayat yang sama, serta mengamati
pengaruh struktur jamak terhadap makna hukum maupun sosial. Analisis ini bertujuan
untuk memahami bagaimana latar belakang metodologi dan zaman berperan dalam

membentuk interpretasi terhadap bentuk jamak dalam Al-Qur’an.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Jam'ul Qillah dan Jam’ul Katsrah dalam Ilmu Nahwu dan Sharf

Dalam khazanah ilmu bahasa Arab, khususnya dalam disiplin ilmu nahwu (tata
bahasa) dan sharf (morfologi), terdapat pembahasan penting mengenai bentuk-bentuk
jamak (al-jam?). (Qalbi et al., 2024) Salah satu aspek utama dalam pembahasan ini
adalah klasifikasi jamak ke dalam dua kategori berdasarkan jumlah yang dikandungnya,
yaitu jam’ul qillah (plural untuk jumlah sedikit) dan jam’ul katsrah (plural untuk jumlah
banyak). Klasifikasi ini tidak hanya memiliki fungsi linguistik, melainkan juga
berdampak langsung terhadap pemaknaan teks, termasuk dalam teks suci seperti Al-
Qur’an.

Jam’ul qillah adalah bentuk jamak yang menunjukkan jumlah antara tiga sampai
sembilan. Dalam ilmu sharaf, bentuk jamak ini biasanya mengikuti wazan-wazan
tertentu seperti: af'ila’ (contoh: asdiga’ - para sahabat), af‘al (contoh: asrar - rahasia-

rahasia), af‘ilah (contoh: aktab - kitab-kitab kecil), dan fi‘lah (contoh: rijlah - beberapa

P https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim
Volume X Nomor X Tahun 2025




AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin

perjalanan). Bentuk ini menunjukkan bahwa objek atau subjek yang dibicarakan tidak
berjumlah banyak, tetapi juga bukan hanya satu atau dua. Penggunaan jam’ul qillah
biasanya bersifat membatasi atau menyempitkan cakupan makna dalam suatu teks.

Sebaliknya, jam’ul katsrah merupakan bentuk jamak yang menunjukkan jumlah
yang lebih banyak, yaitu lebih dari sembilan. Bentuk ini mencakup berbagai pola seperti
fu‘ala’ (contoh: fuqara’ - para fakir), fu‘il (contoh: rujil - para laki-laki), fa‘a‘il (contoh:
kata’ib - kelompok pasukan), dan bentuk-bentuk jamak taksir (jam* taksir) lainnya yang
tidak mengikuti pola tertentu. (Pein et al., 2022) Dalam konteks Al-Qur’an, penggunaan
bentuk jam’ul katsrah dapat mengisyaratkan bahwa objek yang dibicarakan mencakup
banyak orang, banyak peristiwa, atau banyak kondisi, sehingga maknanya lebih luas
dan bersifat umum.

Pentingnya memahami perbedaan antara jam’ul qillah dan jam’ul katsrah dalam
kajian tafsir terletak pada implikasinya terhadap cakupan makna. Misalnya, ketika Allah
menggunakan bentuk jam’ul gillah dalam suatu ayat, bisa jadi yang dimaksud adalah
sebagian kecil dari suatu kelompok, sehingga tidak bisa digeneralisasikan kepada
seluruh kelompok tersebut. Sebaliknya, bentuk jam’ul katsrah memberi isyarat bahwa
peristiwa atau perilaku itu menyangkut sebagian besar anggota kelompok atau bahkan
mayoritas.

Sebagai contoh konkret, dalam QS. Al-Bagarah ayat 249 disebutkan:
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"fa-syariba minhu illa qalilam minhum" (maka mereka pun meminumnya kecuali
sedikit dari mereka). Kata qalilan di sini memperkuat bentuk jam’ul qillah dalam kata
sebelumnya yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari mereka yang taat.
Bentuk ini penting dalam menginterpretasikan konteks ketaatan dalam peperangan
yang diceritakan dalam ayat tersebut. Jika tidak diperhatikan bentuk jamaknya, seorang
pembaca atau penafsir bisa saja menyangka bahwa sebagian besar dari mereka taat,
padahal yang terjadi adalah sebaliknya. (Mannan et al., 2023)
Selain itu, dalam ilmu sharaf juga dijelaskan bahwa tidak semua kata dapat

dibentuk menjadi jam’ul qillah atau jam’ul katsrah secara bebas. Ada kata-kata tertentu
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yang hanya memiliki satu bentuk jamak, dan ada pula yang memiliki dua atau lebih
bentuk jamak dengan makna dan konteks yang berbeda. Oleh karena itu, analisis bentuk
jamak harus selalu mempertimbangkan konteks sintaksis dan semantik agar
pemahaman terhadap teks tidak menyimpang.

Dalam konteks Al-Qur’an, pemilihan bentuk jamak bukanlah hal yang bersifat
kebetulan atau hanya untuk keindahan bahasa, melainkan memiliki fungsi semantis
yang sangat penting. Karena itu, para mufassir klasik dan kontemporer sering kali
memberikan perhatian khusus terhadap bentuk-bentuk jamak ini dalam usaha mereka
memahami maksud dan kandungan ayat secara lebih tepat dan komprehensif. Imam Al-
Thabari dalam tafsirnya banyak mengutip penjelasan gramatikal dari para ahli bahasa,
sedangkan Quraish Shihab dalam Al-Mishbah sering mengaitkannya dengan konteks
psikologis dan sosial umat Islam masa kini.

Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep jam’ul gillah dan jam’ul katsrah
tidak hanya penting dalam tataran kebahasaan, tetapi juga krusial dalam konteks
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. (Makfi & Afif, 2022) Ketepatan dalam membedakan dan
menganalisis bentuk-bentuk jamak ini dapat membantu para penafsir dan pembaca Al-
Qur’an untuk menangkap makna yang lebih mendalam dan sesuai dengan maksud syar’i
yang terkandung dalam wahyu Ilahi.

Gambar 1. Konsep Jam’ul Qillah dan Jam’ul Katsrah dalam Ilmu Nahwu dan Sharf
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Pengaruh Bentuk Jamak terhadap Pemaknaan Ayat dalam Al-Qur’an
Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an memiliki struktur gramatikal yang sangat

kaya dan kompleks. Salah satu unsur kebahasaan yang memiliki pengaruh besar
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terhadap pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an adalah bentuk jamak (al-jam”). Seperti yang
telah dibahas sebelumnya, bentuk jamak dalam bahasa Arab tidak sekadar
menunjukkan jumlah lebih dari dua, tetapi memiliki variasi seperti jam’ul qillah (jamak
untuk jumlah sedikit) dan jam’ul katsrah (jamak untuk jumlah banyak). Pemilihan
bentuk jamak ini oleh Allah dalam Al-Qur’an bukanlah tanpa alasan, melainkan
membawa konsekuensi makna dan penekanan tertentu yang perlu dicermati secara
teliti oleh para mufassir.

Bentuk jamak dapat memengaruhi pemahaman ayat baik dalam aspek semantik
(makna kata) maupun pragmatik (tujuan penggunaan dalam konteks). Ketika sebuah
kata benda digunakan dalam bentuk jam’ul qillah, maka penafsir akan memahami
bahwa subjek atau objek yang dibicarakan dalam ayat tersebut mencakup jumlah yang
relatif sedikit. Sebaliknya, jika digunakan jam’ul katsrah, maka cakupan maknanya
menjadi lebih luas dan umum. Perbedaan ini memiliki dampak langsung pada
interpretasi hukum, pesan moral, atau sejarah yang disampaikan oleh ayat tersebut.

Sebagai contoh, dalam QS. An-Nur ayat 4 Allah berfirman: "wal-ladzina yarmiinal
muhsanati tsumma lam ya’ti bi-arba‘ati syuhada’ fa-jlidihum tsamanina jaldah". Kata
"al-muhsanat” di sini merupakan bentuk jamak dari kata muhsanah yang berarti wanita
terjaga kehormatannya. Jika kata ini dianalisis sebagai jam’ul katsrah, maka ayat
tersebut berlaku umum untuk banyak wanita yang terfitnah. (Khuryati et al.,, 2024)
Namun, jika ia dipahami sebagai jam’ul qillah, maka cakupannya lebih sempit, dan
dampaknya akan berbeda dalam penetapan siapa yang dilindungi oleh ayat ini dari
tuduhan tanpa bukti.

Contoh lain adalah QS. Al-Bagarah ayat 61, yang menyebutkan: "waduribat
‘alaihimudz-dzillatu wal-maskanatu wa ba’i bighadabin minallah” berkaitan dengan
sikap Bani Israil. Dalam ayat ini digunakan bentuk jamak dalam beberapa kata, seperti
"al-ladzina” dan "ba’ii". Pemilihan bentuk jamak tersebut menunjukkan bahwa ayat
tersebut berbicara tentang sekelompok besar Bani Israil, bukan individu tertentu. Jika
kata-kata itu berbentuk jam’ul gqillah, maka kesalahan bisa saja dianggap hanya
dilakukan oleh sebagian kecil dari mereka. Dengan demikian, pemilihan bentuk jamak
mengarahkan pembaca untuk memahami besarnya cakupan peristiwa atau kelompok
yang dimaksud. (Kasim et al., 2023)

Dalam konteks ayat-ayat hukum (ayat ahkam), bentuk jamak juga memiliki peran

yang sangat penting. Ketika Al-Qur’an menggunakan bentuk jamak dalam perintah atau
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larangan, maka cakupan orang yang terkena hukum tersebut bisa menjadi lebih luas.
Contohnya, dalam QS. Al-Ma’idah ayat 38 disebutkan: "was-sariqu was-sarigatu faqta‘t
aydiyahuma...". Meskipun kata as-sariq dan as-sarigah merupakan bentuk mufrad
(tunggal), namun pada ayat-ayat lain terkait hukum sosial, bentuk jamak juga sering
digunakan, yang menunjukkan bahwa hukum itu bukan bersifat individual, melainkan
berlaku umum bagi banyak orang dalam masyarakat. Bentuk jamak juga berkaitan erat
dengan penyampaian makna retoris dan psikologis dalam Al-Qur’an. Ketika Allah
menggunakan bentuk jamak dalam konteks celaan atau pujian, maka hal itu dapat
menimbulkan efek kolektif bagi pembaca atau pendengar. Sebagai contoh, dalam QS. Al-
Mutaffifin ayat 1:

"waylun lil-mutaffifin”, bentuk jamak "al-mutaffifin” digunakan untuk mengancam
orang-orang yang curang dalam takaran dan timbangan. Bentuk jamak ini membuat
pembaca merasakan bahwa kecurangan bukan hanya dilakukan individu tertentu,
tetapi menjadi fenomena sosial yang meluas.

Adanya bentuk jamak juga berpengaruh dalam tafsir kisah-kisah umat terdahulu
yang diceritakan dalam Al-Qur’an. (Jaeni, 2021) Misalnya, dalam kisah kaum ‘Ad,
Tsamud, dan kaum Nabi Lut, bentuk jamak sering digunakan untuk menunjukkan
bahwa azab Allah tidak hanya menimpa satu orang, tetapi sekelompok besar yang telah
melampaui batas. Dengan demikian, bentuk jamak menjadi sarana untuk menegaskan
keumuman peringatan atau pelajaran yang hendak disampaikan Allah kepada umat
Nabi Muhammad #.

Dari berbagai contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk jamak dalam Al-
Qur’an sangat menentukan dalam memperluas atau mempersempit cakupan makna
suatu ayat. Oleh karena itu, seorang mufassir yang tidak memperhatikan aspek
kebahasaan ini dapat terjebak pada generalisasi yang keliru atau pembatasan makna
yang tidak sesuai dengan maksud ayat. Maka, sensitivitas terhadap bentuk gramatikal
seperti jamak sangat dibutuhkan dalam proses penafsiran agar makna yang dihasilkan
tetap berada dalam koridor kebenaran dan kebijaksanaan ilahiyah.

Tabel 1. Pengaruh Bentuk Jamak terhadap Pemaknaan Ayat dalam Al-Qur’an

Poin Utama Penjelasan

1. Variasi Bentuk Jamak Bahasa Arab memiliki variasi bentuk jamak seperti
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jam’ul qillah dan jam’ul katsrah, yang masing-masing
menunjukkan jumlah sedikit dan banyak. Pemilihannya
dalam Al-Qur’an bersifat maknawi, bukan estetika

semata.

2. Dampak Semantik dan Bentuk jamak memengaruhi makna kata (semantik)
Pragmatis dan tujuan ayat (pragmatik). Jam'ul qillah
mempersempit cakupan makna, sedangkan jam'ul

katsrah memperluasnya.

3. Implikasi Hukum dan Pemilihan bentuk jamak dapat menentukan cakupan
Moral penerapan hukum dan pesan moral. Misalnya, bentuk
jamak dalam ayat tuduhan zina menunjukkan banyak

wanita yang dimaksud.

4. Efek Kolektif dan Sosial | Penggunaan jamak dalam konteks celaan atau pujian
memberi dampak psikologis dan retoris bahwa
perbuatan baik/buruk bersifat kolektif atau sosial,

bukan hanya personal.

5. Ketepatan Tafsir Sensitivitas terhadap bentuk jamak penting dalam
tafsir. Kesalahan dalam memahami bentuk ini bisa
menyebabkan generalisasi atau pembatasan makna

yang keliru.

Komparasi Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Al-Mishbah dalam Memahami Ayat-ayat
Jamak

Tafsir merupakan salah satu disiplin penting dalam studi Al-Qur’an yang tidak
hanya berfungsi menjelaskan makna kata dan struktur kalimat, tetapi juga menggali
maksud dan pesan ilahi yang terkandung dalam setiap ayat. Setiap mufassir memiliki
pendekatan dan metodologi yang berbeda dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Perbedaan ini menjadi semakin signifikan ketika menyangkut pemaknaan terhadap
bentuk jamak dalam bahasa Arab, khususnya jam’ul qillah dan jam’ul katsrah. Dalam hal
ini, dua tafsir besar yang memiliki pengaruh luas yakni Tafsir al-Thabari karya Imam al-
Tabar1 dan Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab menyediakan sudut pandang
yang sangat menarik untuk dibandingkan. Imam al-Tabart (w. 310 H) dikenal sebagai

salah satu mufassir klasik yang sangat mengedepankan metode tafsir bi al-ma’tsir, yaitu
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penafsiran yang merujuk pada riwayat sahabat, tabi'in, dan hadis Nabi #. Dalam
menginterpretasikan ayat-ayat yang mengandung bentuk jamak, al-Tabari cenderung
menyoroti aspek linguistik yang didasarkan pada pemahaman ulama bahasa Arab
terdahulu. Ia menjelaskan bentuk jamak tidak hanya dari segi morfologi, tetapi juga dari
sisi konteks penggunaan dalam masyarakat Arab klasik. (Hidayat et al, 2024)
Penjelasannya sering kali dilengkapi dengan berbagai qira’at (varian bacaan), syair
Arab, dan asbab al-nuziil (sebab turunnya ayat) untuk memperkuat makna.

Berbeda dengan itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah mengambil
pendekatan kontekstual dan tematik (maudhiii), dengan mempertimbangkan aspek
sosiologis, psikologis, dan semangat zaman (maqashid al-syari‘ah). Dalam menjelaskan
bentuk jamak dalam Al-Qur’an, Quraish Shihab tidak hanya melihatnya dari sisi
kebahasaan semata, melainkan juga mengaitkannya dengan pesan moral dan sosial
yang ingin disampaikan kepada masyarakat kontemporer. Ia lebih menekankan pada
implikasi etis dari kata atau frasa jamak yang digunakan, serta bagaimana pemahaman
itu bisa diterapkan dalam kehidupan nyata umat Islam. (Hastang & R., 2023)

Contoh konkret dapat dilihat dalam penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 249: "fa-
syariba minhu illa qalilun minhum" (maka mereka meminumnya kecuali sedikit dari
mereka). Al-Thabari menjelaskan bahwa bentuk jamak “galilun” menunjukkan bahwa
hanya sebagian kecil dari pasukan Thalut yang mampu menahan diri, dan ini
mencerminkan kelemahan iman sebagian besar mereka. la menekankan pada bentuk
jam’ul qillah yang menunjukkan betapa kecilnya jumlah yang patuh. Sementara itu,
Quraish Shihab dalam al-Mishbah mengaitkan bentuk “galilun” dengan ujian spiritual
yang berat, dan menafsirkan jumlah kecil itu sebagai simbol kekuatan iman yang tidak
bisa diukur secara kuantitas, tetapi kualitas. Ini menunjukkan pendekatan spiritual-
psikologis dalam memahami bentuk jamak.

Perbedaan pendekatan ini juga terlihat dalam penafsiran QS. Al-Muthaffifin ayat 1:
"waylun lil-mutaffifin". Dalam tafsir al-Thabari, bentuk jamak al-mutaffifin dijelaskan
secara tekstual sebagai sekelompok orang yang biasa menipu dalam takaran, dan beliau
memaparkan berbagai pendapat dari sahabat dan tabi'in mengenai siapa saja yang
termasuk dalam kategori itu. Adapun Quraish Shihab mengembangkan tafsir ini ke
dalam konteks kehidupan sosial modern, dengan menekankan bahwa bentuk jamak itu
tidak hanya menunjukkan pelaku curang secara fisik, tetapi juga simbol ketidakadilan

struktural dalam sistem ekonomi modern, yang bisa mencakup lembaga-lembaga besar.
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Meskipun berbeda dalam pendekatan, kedua mufassir tersebut tetap menghargai
struktur gramatikal Al-Qur’an. Al-Thabari lebih menekankan pada keakuratan
kebahasaan dan sanad penafsiran, sementara Quraish Shihab lebih menitikberatkan
pada kebermaknaan sosial dan spiritual dari teks tersebut. Dengan demikian,
perbedaan ini bukanlah kontradiksi, melainkan menunjukkan kelengkapan perspektif
dalam memahami Al-Qur'an secara holistik. Komparasi antara kedua tafsir ini
mengajarkan bahwa bentuk jamak dalam Al-Qur’an memiliki banyak lapisan makna.
(Chasanah & Shodiq, 2024) Pemahaman gramatikal saja tidak cukup tanpa
memperhatikan konteks sosial dan historis, demikian pula sebaliknya.

Oleh karena itu, pendekatan integratif yang menggabungkan kekayaan tafsir
klasik dan kedalaman analisis kontekstual kontemporer menjadi pilihan ideal dalam
memahami pesan-pesan Al-Qur'an yang menggunakan bentuk jamak. Dengan
memperhatikan penafsiran dari dua tokoh besar tersebut, dapat disimpulkan bahwa
bentuk jamak dalam Al-Qur’an bukan sekadar aspek linguistik, tetapi juga menyimpan
pesan-pesan teologis, moral, dan sosial yang sangat dalam. Pemahaman terhadap
bentuk jam’ul qillah dan jam’ul katsrah menjadi semakin penting karena menentukan
arah dan cakupan interpretasi terhadap ayat-ayat yang bersangkutan.

Gambar 2. Komparasi Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Al-Mishbah

‘. L
| P
PENDEKATAN I PENEKANAN | | CONTOHTAFsIR PERLUNYA
TAFSIR YANG | PADABENTUK | | AYATJAMAK YANG PENDEKATAN
BERBEDA ! JAMAK || KONTRAS INTEGRATIF
I
I
A . |
Al-Thabari I Al-Thabari I I Dalam QS. Al- Perbedaan tafsir
menggunakan | menekankan } I Bagarah: 249 dan menunjukkan
pendekatan riwayat | pentuk jamak dari | |  Qs. Al-Mutaffifin: 1, pentingnya
(tafsir bi al-ma'tslr) |  gjsi kebahasaan dan } l Al-Thabari pendekatan
yang bersandar I konteks Arab klasik; | | menafsirkan  kata . .
ada hadis. riwayat . . [ integratif antara
P S, Y | Quraish Shihab | - 2 .
sahabat, dan ulama | lebih  menekankan | I jamak secara literal kebahasaan klasik
salaf;  sedangkan | el jamak || dan historis, dan analisis
Quraish shihab | sebaaal simbol { I sementara Quraish kontekstual
menggunakan ! 29 .. [ Shihab
| sosial atau spiritual | | . modern agar
pendekatan I I menafsirkannya
| yang relevan | pemaknaan
kontekstual dan 1 A B | dengan
t tik . dengan kondisi [ terhadap bentuk
eina yang | | | pendekatan .
memperhatikan I e Lo simbolis dan sosial jamak  dalam Al-
nilai sosial, | o ; Qur'an lebih
psikologis, dan | komprehensif.
magasid al-syari‘ah. e

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim
Volume X Nomor X Tahun 2025

426




AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin

Implikasi Penafsiran terhadap Pemahaman Hukum dan Sosial

Penafsiran terhadap Al-Qur’an tidak hanya berhenti pada aspek linguistik dan
retorika, melainkan berlanjut pada konsekuensi praktis yang berkaitan dengan hukum
I[slam (figh) dan kehidupan sosial umat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap bentuk-
bentuk kebahasaan seperti jam’ul qillah dan jam’ul katsrah dalam teks Al-Qur’an
memiliki implikasi yang sangat besar, khususnya dalam menetapkan hukum dan
menafsirkan pesan sosial. Perbedaan penafsiran terhadap bentuk jamak dapat
menghasilkan perbedaan dalam penetapan batas hukum, cakupan perintah, serta siapa
saja yang termasuk dalam kategori yang dikenai atau dilindungi oleh suatu ayat. Dalam
konteks hukum Islam, bentuk jamak dalam suatu ayat bisa menunjukkan tingkat
keumuman hukum tersebut.

Misalnya, dalam QS. An-Nur ayat 2, Allah berfirman: "Az-zaniyatu waz-zani fajlida
kulla wahid minhuma mi’ata jaldah." Meskipun yang disebut adalah bentuk mufrad (az-
zaniyah dan az-zani), tetapi dalam ayat-ayat lain, Al-Qur’an sering menggunakan bentuk
jamak dalam konteks hukuman dan larangan, seperti dalam QS. Al-Ma’idah ayat 38:
"Was-sariqu was-sariqatu faqta‘ii aydiyahuma." Ketika ayat menggunakan bentuk jamak
dalam ayat hukum, maka mufassir harus memahami apakah itu menunjukkan
universalitas (semua orang dalam kategori tersebut), atau hanya sebagian berdasarkan
makna jam’ul qillah.

Sebagai contoh lainnya, dalam QS. Al-Bagarah ayat 188: "Wa la ta’kulu
amwalakum bainakum bil-batil...", kata "amwalakum"” (harta-harta kalian) merupakan
bentuk jam’ul katsrah. Dalam tafsir Al-Thabari, makna ini diambil secara literal untuk
melarang perbuatan mengambil harta sesama Muslim tanpa hak, mencakup semua
bentuk transaksi yang batil. (Baharun, 2021) Sementara dalam tafsir Al-Mishbah,
Quraish Shihab mengembangkan pemahaman sosialnya bahwa larangan ini juga
menyangkut praktik ekonomi tidak adil dalam skala yang lebih luas, termasuk sistem
kapitalisme eksploitatif dan manipulasi kekayaan publik.

Perbedaan ini menggambarkan bagaimana bentuk jamak memengaruhi batasan
antara hukum individual dan hukum sosial secara kolektif. Dari sisi sosial, bentuk jamak
juga sering digunakan dalam ayat-ayat yang menyeru kepada keadilan, persatuan, dan
solidaritas umat. Misalnya, dalam QS. Al-Hujurat ayat 10: "Innamal-mu’'minina
ikhwah...", penggunaan bentuk jamak "al-mu’mintin” menekankan bahwa persaudaraan

[slam bukan bersifat individu-individu, tetapi mencakup seluruh komunitas mukmin.
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(Aryani, 2023) Tafsir Al-Thabari memahami ayat ini sebagai perintah umum kepada
semua orang beriman untuk saling menjaga keharmonisan, sementara Quraish Shihab
menghubungkannya dengan realitas sosial kekinian, di mana ayat ini menjadi dasar
teologis bagi rekonsiliasi konflik antar kelompok Islam dan dialog sosial lintas mazhab.

Pemahaman terhadap bentuk jamak juga bisa menentukan apakah suatu ayat
memiliki sifat imperatif kolektif atau individual. Dalam ayat dakwah dan amar ma’ruf
nahi munkar, seperti QS. Ali Imran ayat 104: "Waltakun minkum ummatun yad‘ina ilal-
Khair...", kata "ummatun” adalah bentuk mufrad, namun dalam konteks jamak makna, ia
bermakna kolektif. Mufassir klasik seperti Al-Thabari memahami kewajiban ini sebagai
fardhu kifayah, cukup dilakukan oleh sebagian umat. Sementara Quraish Shihab melihat
bahwa struktur sosial hari ini menuntut semua elemen masyarakat terlibat dalam
upaya perbaikan moral. (Ardiansyah & Muhammad, 2020)

Implikasi dari perbedaan penafsiran ini bukan sekadar akademis, tetapi
berpengaruh langsung dalam praktik kehidupan masyarakat. Penetapan hukum pidana
[slam, hak-hak perempuan, batasan kepemilikan harta, hingga partisipasi dalam
kehidupan sosial semuanya dapat berubah tergantung pada bagaimana mufassir
memahami bentuk jamak dalam Al-Qur’an. (Abdullah, 2022) Dalam beberapa kasus,
pengabaian terhadap bentuk jam’ul gillah atau jam’ul katsrah bisa mengarah pada
kesalahan dalam mengambil kesimpulan hukum atau penerapan sosial yang keliru.

Dengan demikian, pemahaman terhadap bentuk jamak tidak bisa dipisahkan dari
epistemologi penafsiran yang lebih luas. Setiap mufassir dituntut untuk tidak hanya
memahami struktur kebahasaan Al-Qur'an secara mendalam, tetapi juga
menyelaraskannya dengan maqashid al-syariah (tujuan-tujuan syariat) agar
interpretasi yang dihasilkan tidak hanya sahih secara bahasa, tetapi juga relevan dan
maslahat secara sosial. Dalam hal ini, komparasi antara tafsir klasik dan kontemporer
menjadi penting untuk menghasilkan sintesis penafsiran yang kontekstual dan aplikatif.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa bentuk jamak dalam Al-Qur’an bukanlah
sekadar fenomena linguistik, tetapi merupakan instrumen makna yang mengandung
implikasi besar terhadap dimensi hukum dan sosial dalam Islam. Oleh karena itu,
perhatian terhadap aspek ini dalam proses penafsiran merupakan keniscayaan bagi
para akademisi dan mufassir dalam menjembatani teks suci dengan realitas kehidupan

umat yang terus berkembang.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk jam’ul gillah dan
jam’ul katsrah dalam bahasa Arab tidak hanya menunjukkan kuantitas secara
gramatikal, tetapi juga memberikan efek terhadap keluasan atau keterbatasan makna
suatu ayat. Hal ini berdampak langsung pada interpretasi terhadap ayat-ayat hukum,
akhlak, dan sosial dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, pemahaman mufassir terhadap
struktur gramatikal sangat memengaruhi makna yang ditangkap dari teks suci.

Kedua, dalam tafsir al-Thabari, pendekatan terhadap bentuk jamak lebih bersifat
literal dan tradisional, dengan mengandalkan riwayat, syair, dan pemahaman sahabat
serta tabi’in. Sebaliknya, tafsir al-Mishbah cenderung menggunakan pendekatan
kontekstual dan tematik yang memadukan linguistik dengan analisis sosial
kontemporer. Hal ini mencerminkan bahwa bentuk jamak bisa diinterpretasikan secara
luas tergantung pada sudut pandang metodologis yang digunakan.

Ketiga, perbedaan penafsiran terhadap bentuk jamak memiliki implikasi terhadap
pemahaman hukum dan nilai sosial Islam. Dalam konteks hukum, perbedaan ini bisa
mempengaruhi batas penerapan hukum syariat; dalam konteks sosial, dapat
membentuk pemahaman umat terhadap keadilan, persaudaraan, dan tanggung jawab
kolektif. Dengan demikian, penguasaan terhadap aspek kebahasaan Al-Qur’an menjadi
syarat penting dalam proses penafsiran yang utuh dan kontekstual.
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